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ABSTRAK

Lesson study merupakan suatu model pengembangan kemampuan mengajar melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan. Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan,
yaitu plan, do, see yang dilaksanakan secara terstruktur, bersiklus dan berkelanjutan. Dalam
penelitian ini subjek dari pelaksanaan lesson study adalah empat orang  mahasiswa calon guru fisika
yang sedang melaksanakan PPL di salah satu SMP Negeri di Bondowoso. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan lesson study dapat meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa
calon guru fisika dari kriteria kurang baik menjadi kriteria sangat baik.
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ABSTRACT

Lesson study is a development model for educators through sustainable and  collaborative learning.
Lesson study was conducted in three phases, namely the plan, do, see phase, in which these phases
were implemented in a structured, cyclical and continuous manner. In this study, the subject of lesson
study implementation were four Physics pre- service conducted teaching practice in one of public
junior high schools in Bondowoso. Results showed that lesson study implementation enhance these
physics pre-service teachers teaching ability from poor to excellent.
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PENDAHULUAN

Saat ini peningkatan kualitas pendidikan
di perguruan tinggi terus dilakukan agar
lulusan mampu bersaing di pasar global sesuai
dengan bidang masing-masing. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) merupakan fakultas
yang mencetak calon guru yang telah dibekali
dengan keterampilan mengajar dan mengelola
proses pembelajaran. Dengan bekal tersebut
calon guru diharapkan mampu menjadi guru
yang profesional dan handal sehingga dapat
mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun
sayangnya kualitas lulusan perguruan tinggi,
dalam hal ini adalah kualitas lulusan program
pendidikan (guru) masih dianggap kurang.
Data tahun 2002-2003 menunjukkan bahwa
jumlah guru yang dianggap layak untuk
mengajar masih rendah yakni hanya 45,2%
(SD), 23,3% (SMP), 15,4% (SMA), dan 14,0%
(SMK). (Depdiknas, 2005). Kekuranglayakan

dalam mengajar ini dikarenakan beberapa aspek
yakni kemampuan analisis, kemampuan
menyelesaikan masalah, evaluasi, kreativitas,
rasa percaya diri, kemandirian dan keberanian
mengambil keputusan masih perlu ditingkat-
kan (Direktorat Ketenagaan Ditjend Dikti,
2010). Untuk mencapai tujuan nasional tersebut,
maka peningkatan kualitas keterampilan dari
mahasiswa calon guru perlu ditingkatkan
semaksimal mungkin dalam segala hal,
terutama kemampuan dalam mengajar.

Penelitian Kaniawati et al., (2007)
menunjukkan bahwa kemampuan mengajar
calon guru fisika masih rendah, salah satunya
dari  aspek melakukan apersepsi, mendorong
keterlibatan siswa, mengembangkan cara
penilaian dan melakukan refleksi. Oleh karena
itu, perlu ditemukan cara atau pendekatan yang
dapat meningkatkan kemampuan mengajar
calon guru fisika. Lesson study merupakan
suatu pola pembinaan profesi pendidik melalui

27



pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan. Istilah lesson study berasal
dari kata kenkyujugyo, yakni jugyo yang berarti
lesson atau pelajaran dan kenkyu yang berarti
penelitian. Lesson study ini adalah cara guru
untuk memeriksa praktik mengajarnya dengan
cara memeriksa pelajaran/lesson (Fernandez,
2002). Lesson study dilaksanakan dalam tiga
tahapan yaitu plan, do, see yang dilaksanakan
secara terstruktur, bersiklus dan berkelanjutan
(Syamsuri et al., 2008).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Lesson Study dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian
Handayani (2013) tentang penerapan Lesson
Study untuk meningkatkan proses pembelajaran
Teknik Laboratorium 1 misalnya menunjukkan
bahwa Lesson Study dapat membantu
meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa
yang pasif menjadi aktif. Hal ini disebabkan
mahasiswa lebih berminat dan tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran selama pelaksanaan
perkuliahan. Penelitian Murtiani et al. (2012)
juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis lesson study dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika siswa SMP di
kota Padang.

Selain mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas, hasil penelitian
Marbel (2007) menunjukkan bahwa lesson
study merupakan salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
calon guru sains dalam merancang dan
menyampaikan materi, mengelola kelas
maupun mengelola keterlibatan siswa serta
mengevaluasi hasil belajar siswa. Berdasarkan
kelebihan dan manfaat tersebut di atas, maka
penelitian ini mencoba untuk mengamati
penerapan Lesson Study sebagai salah satu
solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas
mengajar mahasiswa calon guru fisika di salah
satu SMPN di Bondowoso.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 4
orang mahasiswa calon guru fisika yang
sedang melaksanakan Program Pelaksanaan
Lapangan (PPL) di salah satu SMPN di
Bondowoso. Sebelum pelaksanaan penelitian
terdapat tahap perencanaan awal, yang meliputi

(1) Tahap pertama adalah observasi awal
untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa
dalam mengajar di kelas, pembentukan
kelompok atau tim Lesson Study yang
melibatkan dosen pembina, guru pamong dan
mahasiswa calon guru yang sedang melaksanakan
PPL, menyusun jadwal pertemuan dan aturan
dalam pelaksanaan penelitian, (2) Tahap kedua
adalah pemfokusan Lesson Study yang meliputi
menentukan tema dan fokus permasalahan
dengan tujuan pemecahan masalah. Rincian
dari tahap kedua ini adalah (a) Plan yaitu
melakukan perencanaan secara kolaboratif
antara mahasiswa calon guru, guru pamong,
dan dosen pembina, (b) Do, mahasiswa calon
guru berperan sebagai guru model untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang sudah dilakukan dengan
diamati oleh observer, dan (c) See, melakukan
refleksi hasil pelaksanaan pembelajaran (Do)
berdasarkan hasil observasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan
perekaman kegiatan mengajar. Data hasil
penelitian berupa lembar observasi kemampuan
mengajar mahasiswa, sebelum pelaksanaan
Lesson Study dan sesudah pelaksanaan Lesson
Study yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Data yang
diperoleh kemudian diolah secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Lesson Study (LS) dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus
untuk masing- masing mahasiswa calon guru
di kelas VIIIF, VIII B, VIII E ,VII A. Hasil
observasi kemampuan mengajar mahasiswa
ditampilkan dalam tabel kemampuan mengajar
(Tabel 1). Pada Tabel 1 tampak bahwa
kemampuan mengajar mahasiswa sebelum
menerapkan lesson study masing kurang,
terutama dalam aspek memicu keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan melakukan
penilaian. Hasil yang serupa juga ditemukan
pada penelitian Kaniawati, et al. (2007),
meskipun pada penelitian tersebut kemampuan
awal mahasiswa dalam menutup pelajaran
masih kurang, sedangkan pada penelitian ini
kemampuan mahasiswa dalam menutup
pelajaran sudah sangat baik.
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Dari Tabel 1 juga dapat terlihat bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mengajar sebelum
dan sesudah menerapkan Lesson Study mengalami
peningkatan dari 2,58 yang termasuk dalam
kriteria kurang menjadi 3,95 termasuk kriteria
baik dan meningkat lagi dalam siklus 2
menjadi 4,45 yang termasuk dalam kriteria
amat baik. Kemampuan siswa dalam mengajar
sebelum dan sesudah Lesson Study disajikan
pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaku-
kan oleh dosen pembimbing dan guru pamong
selama pelaksanaan PPL dan angket yang telah
diberikan kepada mahasiswa, diketahui bahwa

peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa
yang tercermin pada Tabel 1 dan Gambar 1
disebabkan pada awalnya mahasiswa masih
merasa kurang percaya diri karena perencanaan
pembelajaran dilakukan secara mandiri, dengan
hanya mengkonsultasikan pada guru pamong-
nya masing-masing dan dosen pembimbing
secara terpisah, sehingga pada saat awal
mengajar dan melaksanakan pembelajaran di
kelas masih kurang maksimal. Akan tetapi,
setelah penerapan Lesson Study keterampilan
mengajar mahasiswa mengalami peningkatan
yang kentara (dari 2,58 menjadi 4,45 pada
siklus 2).

Tabel 1. Kemampuan Mengajar Mahasiswa Calon Guru Fisika

Subjek yang dinilai Sebelum LS LS 1 LS 2
Kegiatan Pendahuluan

Memulai pembelajaran secara efektif
(penyampaian apersepsi, motivasi dan tujuan
pembelajaran)

2,50 3,25 3,75

Kegiatan Inti
Penguasaan materi pelajaran 2,75 3,75 4,00
Penerapan pendekatan/ strategi yang efektif 2,50 4,25 4,25
Pemanfaatan media/ sumber belajar 2,75 4,75 5,00
Memicu keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

2,00 4,00 5,00

Menggunakan bahasa yang benar dan tepat
selama pembelajaran

2,50 3,50 4,00

Melakukan penilaian untuk mengukur
kemajuan dan keberhasilan siswa

2,00 4,25 5,00

Melakukan umpan balik 2,25 3,75 4,25
Pemanfaatan alokasi waktu yang sesuai
dengan perencanaan

2,50 3,50 4,25

Kegiatan Penutup
Menarik kesimpulan dan tindak lanjut 4,00 4,00 4,00
Rata-rata 2,58 3,95 4,45

Keterangan:
1 - <2 : kemampuan yang dimiliki sangat kurang
2 - <3 : kemampuan yang dimiliki kurang
3- <4 : lemampuan yang dimiliki sedang/cukup
4- <5 : kemampuan yang dimiliki baik
5       : kemampuan yang dimiliki sangat baik

Gambar 1. Kemampuan mengajar mahasiswa calon guru fisika
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Hal ini disebabkan karena pada Lesson
Study perencanaan pembelajaran dilaksanakan
secara kolaboratif antara mahasiswa calon guru,
guru pamong dan dosen pembimbing, sehingga
perencanaan pembelajaran dilakukan serinci dan
semaksimal mungkin dengan mempertimbang-
kan sarana prasarana yang ada di sekolah,
kemampuan siswa di kelas, media pembelajar-
an, strategi/metode yang akan dipergunakan,
dan alokasi waktu. Harapannya dengan perencana-
an yang baik hasil yang akan diperoleh juga baik.
Pada dasarnya perencanaan pembelajaran tidak
harus dilakukan secara bersama-sama, akan
tetapi bagi mahasiswa calon guru yang masih
belum berpengalaman dalam mengajar, percaya
diri akan muncul apabila perencanaan dilakukan
secara kolaboratif, sehingga kekhawatiran
akan adanya kesalahan dapat dihindari.

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan
secara kolaboratif inilah yang menyebabkan
mahasiswa calon guru merasa percaya diri
untuk tampil mengajar di kelas, sehingga
proses pembelajaran berjalan lancar dan tujuan
dari pembelajaran tercapai. Untuk menguatkan
dampak bahwa penerapan dari Lesson Study ini
benar-benar dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengajar, maka dilakukan
siklus yang kedua sebagai pemantapan dan hasil-
nya sesuai dengan harapan, yaitu kemampuan
mengajar mahasiswa menjadi jauh lebih me-
ningkat menjadi kriteria sangat baik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Handayani (2013) mengenai penerapan Lesson
Study untuk meningkatkan proses pembelajaran
Teknik Laboratorium 1 yang meliputi empat aspek
penilaian yaitu kemampuan melaksanakan tugas,
bekerjasama, menjadi pendengar yang baik
yang mana hasil penelitian tersebut menunjuk-
kan bahwa penerapan Lesson Study dapat
meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa
yang pasif menjadi aktif.

Kendala yang dialami adalah menentukan
hari untuk pelaksanaan plan. Hal ini terjadi
karena adanya kesulitan dalam menyatukan
jadwal guru pamong dan dosen pembina.
Dudley (2013) menyatakan bahwa penerapan
lesson study pada guru atau sekelompok guru
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
membangun dan mengembangkan kemampuan
yang dimiliki, sehingga tujuan dari pembelajar-
an yaitu membelajarkan siswa dapat tercapai.
Oleh karena itu, agar kolaborasi antara guru dan
dosen pembina dapat terjadi maka kesulitan

dalam mengatur jadwal pelaksanaan plan perlu
untuk diminimalisir.

KESIMPULAN

Penerapan lesson study dapat meningkatkan
kemampuan mengajar mahasiswa calon guru
dari kriteria kurang baik menjadi kriteria
sangat baik. Penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dengan calon guru dari
berbagai disiplin ilmu masih perlu dilakukan
agar pengaruh Lesson study terhadap kemampuan
mengajar mahasiswa calon guru dapat semakin
tereksplorasi.
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